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ABSTRAK

Dalam realitas kehidupan modern, fenomena meninggalkan shalat Jumat
karena alasan pekerjaan semakin sering ditemui. Tuntutan ekonomi, jadwal kerja
yang padat, serta sistem kerja yang tidak fleksibel kerap menjadi alasan utama
sebagian muslim tidak dapat melaksanakan kewajiban ini. Dari perspektif figh,
pekerjaan bukanlah uzur yang membolehkan seorang muslim meninggalkan shalat
Jumat, kecuali dalam keadaan darurat yang benar-benar mendesak. Namun, praktik
di lapangan menunjukkan adanya pergeseran pemahaman keagamaan sekaligus
tekanan sosial-ekonomi yang mendorong sebagian orang untuk menomorduakan
kewajiban ini.

Penelitian ini mengkaji hadis tentang larangan meninggalkan shalat Jumat
tiga kali berturut-turut melalui pendekatan takhrij dan syarah. Penelitian bersifat
kualitatif dengan menggunakan teori Yusuf al-Qardhawi. Latar belakang penelitian
berangkat dari fenomena meningkatnya jumlah Muslim yang meninggalkan shalat
Jumat karena tuntutan pekerjaan atau alasan lainnya, sehingga diperlukan
pemahaman yang tepat terhadap kandungan hadis tersebut, baik dari sisi kualitas
maupun makna hukum yang dikandungnya. Metode penelitian yang digunakan
meliputi penelusuran riwayat hadis dari berbagai kitab induk untuk mengetahui
sumber, sanad, serta derajat kesahihannya, kemudian dilanjutkan dengan analisis
matan melalui pendekatan syarah guna menggali makna, konteks, dan implikasi
hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang ancaman bagi orang
yang meninggalkan shalat Jumat tiga kali berturut-turut diriwayatkan melalui
beberapa jalur yang beragam kualitasnya. Secara umum, derajat hadis tersebut
berada pada kategori hasan hingga shahih [i ghayrihi setelah diperkuat oleh
syawahid dari riwayat lainnya. Analisis syarah menunjukkan bahwa ancaman
“disegelnya hati” ditujukan kepada orang yang meninggalkan shalat Jumat tanpa
uzur syar’i, serta menjadi peringatan keras atas meremehkan kewajiban kolektif
tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya menjaga pelaksanaan shalat Jumat
serta perlunya edukasi dan fasilitasi bagi masyarakat bekerja agar tetap dapat
menunaikannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman hadis secara komprehensif serta aplikasinya dalam
konteks kehidupan modern.

Kata Kunci: shalat Jumat, hadis, takhrij, syarah, tiga kali berturut-turut.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Shalat Jumat merupakan salah satu kewajiban yang memiliki
kedudukan penting dalam ajaran Islam. Allah secara tegas memerintahkan
kaum muslimin untuk meninggalkan aktivitas duniawi dan bersegera
menuju dzikir kepada-Nya ketika azan Jumat telah dikumandangkan,
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 9. Hadis
Nabi juga menegaskan bahwa meninggalkan shalat Jumat secara sengaja
tanpa uzur syar’i akan menyebabkan hati seseorang tertutup dari hidayah.
Hal ini menunjukkan bahwa shalat Jumat bukan sekadar ritual mingguan,
melainkan bagian dari syiar Islam yang mengandung dimensi spiritual,
sosial, dan moral.

Namun, dalam realitas kehidupan modern, fenomena meninggalkan
shalat Jumat karena alasan pekerjaan semakin sering ditemui. Tuntutan
ekonomi, jadwal kerja yang padat, serta sistem kerja yang tidak fleksibel
kerap menjadi alasan utama sebagian muslim tidak dapat melaksanakan
kewajiban ini. Di kota-kota besar, misalnya, tidak sedikit pekerja kantoran,
buruh pabrik, hingga tenaga jasa yang harus memilih antara melaksanakan
kewajiban agama atau memenuhi tuntutan pekerjaan.

Kondisi ini menimbulkan dilema antara kebutuhan duniawi dan
kewajiban ukhrawi. Dari perspektif figh, pekerjaan bukanlah uzur yang
membolehkan seorang muslim meninggalkan shalat Jumat, kecuali dalam
keadaan darurat yang benar-benar mendesak. Namun, praktik di lapangan
menunjukkan adanya pergeseran pemahaman keagamaan sekaligus tekanan
sosial-ekonomi yang mendorong sebagian orang untuk menomorduakan
kewajiban ini.

Fenomena meninggalkan shalat Jumat karena pekerjaan juga
berdampak pada aspek sosial kemasyarakatan. Shalat Jumat yang
semestinya menjadi ajang ukhuwabh, silaturahmi, dan penyampaian nasihat

,dari khatib kepada jamaah, kehilangan fungsi sosialnya ketika banyak



muslim absen dari kewajiban ini. Jika kondisi ini terus berlanjut,
dikhawatirkan akan melemahkan ikatan keagamaan dan moral umat.

Hari Jumat begitu mulia karena didalamnya terdapat ibadah shalat
Jumat. Shalat Jumat merupakan satu dari beberapa tuntunan syari’at yang
dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad SAW., Ibadah Shalat Jumat
dilaksanakan tepatnya pada waktu dhuhur.

Secara historis, Shalat Jumat telah diwajibkan di Makkah Al-
Mukarromabh, tapi belum dilaksanakan disana karena kekurangan jumlah
jamaah,dan lagi pula syi’arnya adalah harus ditampakkan secara terang-
terangan,sedangkan ketika itu, Rasaulullah SAW salat di Makkah dengan
cara sembunyi-sembunyi,karena gangguan orang kafir Quraisy terhadap
beliau dan para sahabatnya.Rasulullah SAW tidak melaksanakan salat
Jumat kecuali di kota Madinah Munawwarah sesudah beliau hijrah kesana.!

Shalat Jumat adalah shalat yang unik, karena shalat ini hanya
dilakukan seminggu sekali. Tidak ada shalat yang disyariatkan hanya
seminggu sekali kecuali hanya shalat Jumat saja. Shalat Jumat juga unik
karena punya posisi yang saling mengisi dan saling meniadakan dengan
shalat Dzhuhur. Kalau seseorang melakukan shalat Jumat, maka kewajiban
shalat Dzhuhurnya menjadi gugur. Tidak perlu lagi dia melakukan shalat
Dzhuhur. Namun dalam kondisi tertentu ketika seseorang dengan sebab
tertentu tidak diwajibkan shalat Jumat, maka dia boleh tidak

mengerjakannya tetapi tetap harus melakukan shalat Dzhuhur.

Shalat Jumat juga unik karena shalat itu tidak sah kalau tidak dilakukan
dalam jumlah tertentu. Meskipun ada sedikti khilafiyah di kalangan ulama
tentang berapa batas jumlah minimal jamaahnya, namun semua sepakat
bahwa shalat ini tidak sah kalau hanya dikerjakan sendiri atau berdua saja.
Umumnya para ulama membatasi minimal 40 orang yang berstatus wajib

shalat Jumat, tentu ada beberapa versi yang berbeda.? Shalat Jumat juga unik

! Abdurrahman Abdul Wahab Al-Farisi, Soal Jawab Ibadah dan Muammalah, terj.
Muhammad Rifa’l, Cet Ke-1 (Bandung: gema Risalah Pers,1996), hlm. 140
2 M. Khalilurrahman, Buku Pintar Shalat,Jakarta: Wahyu Media cetakan pertama him.



karena ada bagian dari rukunnya harus ada dua khutbah, dimana shalat ini
menjadi tidak sah tanpa adanya kedua khutbah itu. Bahkan sebagian ulama
meyakini bahwa kedudukan kedua khutbah itu adalah pengganti dari dua
rakaat yang ditiadakan.’ Shalat Jumat disyariatkan di dalam Al-Qur an Al-
Kariem, As-sunnah an Nabawiyah dan juga atas dasar ijma' seluruh umat

Islam.

Pemberian nama hari jumat adalah karena hari berkumpulnya orang-
orang dan berkumpulnya kebaikan dihari jumat. Hari Jumat juga adalah hari
penciptan nabi Adam AS serta hari pertemuan Adam dan Hawa di bumi.*
Mendirikan sholat Jumat hukumnya fardhu ’ai’n (wajib). Bagi yang
mengingkarinya akan dianggap kafir. Karena telah ada dalil solat jumat yang
jelas. Sholat Jumat telah ditetapkan waktunya, sebagaimana yang

disebutkan dalam Al quran Surat AL Jumuah ayat 9, sebagai berikut :
o3 487 K e K 2155 0 85 el s o5 0 3580 Coog 51 551 2 T

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik

bagimu jika kamu mengetahui.’

Bahwa Para Ulama telah sepakat bahwa hukum salat Jumat adalah
wajib. Ada juga dalil salat Jumat yang menyebutkan sebagai ibadah wajib
tersendiri dan bukan salat zuhur yang dipendekkan meskipun waktunya

sama dengan pelaksanaan shalat zuhur.’

Ada banyak hadits nabawi yang menegaskan kewajiban shalat Jumat.

Diantaranya adalah hadits berikut ini :

h.4

3 Ahmad Sarwat, Shalat Jumat,Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,Cetakan Pertama,

4 Syehk Wahbah Az Zuhailli, fighul Islam wa Adillathuhu juz 2 h. 267
5 Alquran, Surat Al Jumuah ayat 9
¢ Abdul Qadir Ar- Rahbawi, Fikih Salat Empat Madzhab, terjemah. Abu Firly Bassam

Taqiy, Yogyakarta: Hikam Pustaka,2008, hlm 323.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Muhammad bin 'Amru dia berkata; telah
menceritakan kepadaku 'Abidah bin Sufyan Al Hadlrami dari Abu Al Ja'd
Adl Dlamri -beliau termasuk dari sahabat Nabi- bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa meninggalkan Jumat

tiga kali karena meremehkannya, Allah menutup pintu hatinya."”

Rasulullah SAW juga memperkuat perintah ini melalui berbagai hadis.
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Dan telah menceritakan kepadaku Al  Hasan bin Ali Al

Hulwani telah menceritakan kepada kami Abu Taubah telah menceritakan

kepada kami Mu'awiyah yaitu Ibnu Sallam dari Zaid yakni saudaranya,

bahwa ia mendengar Abu Sallam ia berkata, telah menceritakan
kepadaku Al Hakam bin Mina® bahwa Abdullah bin  Umar dan Abu

Hurairah keduanya telah menceritakan kepadanya, bahwa keduanya

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas

mimbarnya: "Hendaklah orang yang suka meninggalkan shalat Jumat
menghentikan perbuatannya, ataukah mereka ingin Allah membutakan hati

mereka, dan sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.™

7 Hadis Sunan Abu Dawud No. 1052, Kitab Sholat, Bab At Tasydid Fii Tarki Jumat.
8 Hadis Sahih Muslim No. 1432



Berdasarkan riwayat di atas, meninggalkan shalat Jumat termasuk
dosa-dosa besar.Setiap muslim pasti sudah tau dengan salat Jumat, sesuai
dengan namanya salat ini dilaksanakan pada hari Jumat. Pelaksanaan salat
Jumat dilakukan secara berjamaah. Karena itu seorang muslim harus
melaksanakan salat jumat sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Salat Jumat
merupakan satu ibadah yang hukumnya wajib, bahkan kewajiban salat
Jumat sama dengan kewajiban salat lima waktu bagi laki-laki. Bahkan
wajibnya salat jumat untuk setiap individu sudah menjadi kesepakatan

kalangan fuqoha.’

Salat jumat memiliki syarat wajib bagi seseorang diwajibkan
melaksanakan salat Jumat yakni: 1. Muslim, 2. Mukallah dewasa, 3. Sehat
4. Bermukim, (sudah tinggal menetap.dan ada tiga jenis orang yang tidak
melaksanakan sholat Jumat yakni 1. Orang yang tidak sholat jumat karena
inkar akan kewajiban Jumat maka dia dihukum sebagai kafir, 2. Orang Islam
yang tidak sholat Jumat karena malas. Dia meyakini kewajiban jumat tapi
dia tidak salat Jumat karena kemalasan dan tanpa adanya uzur syar’i maka
dia berdosa 3. Adalah orang Islam yang tidak salat karena ada uzur syar’i

maka ia dibolehkan.'®

Melaksanakan salat Jumat sangat ditekankan, sampai-sampai terdapat
peringatan harus disegerakan bahkan ketika sedang melakukan jual-beli.
Lantas bagaimana hukumnya bagi muslim laki-laki yang meninggalkan
salat Jumat? Menurut penulis bagaimana jikan ada satu kaadaan seorang
laki-laki boleh meninggalkan salat jumat atau tidak melaksanakan salat
Jumat. Keadaan tersebut di antaranya karena sakit, Dalam keadaan darurat,

ketika seorang sedang sakit, maka hal tersebut tidak membuat laki-laki

% Ibnu Rusydi, Terjemahan Bidayatul Mujtahid, Analisa Figih Para Mujtahid, Pustaka
Amani,Jakarta, Jlild 1, Bab Salat, h. 351

10 Abdul Manan Muhammad Sobari, Jangan Tinggalkan Shalat Jumat-figih Shalat Jumat,
Bandung: Pustaka Hidayah, 2008, h. 107



tersebut wajib melaksanakan salat Jumat."'Syarat wajib salat jumat salah
satunya sehat. “seumpama sakitnya lebih dari tiga jumat, atau dalam
keadan safar, ataun dalam kondisi darurat seperti pekerja pada fasilitas
vital, maka bagaimana hukumnya meninggalkan salat Jumat tiga kali

berturut-turut dalam keadaan tersebut”.

Pada kondisi darurat dikhawatirkan apabila jamaah salat Jumat tetap
dilakukan justru menimbulkan mudharat bagi orang yang hadir. Contoh
ketika sedang dalam kondisi ketika seseorang dalam keadaan urusan
pekerjaan yang bersifat sangat penting juga diperbolehkan meninggalkan
sholat Jumat, seperti pekerja yang melaksanakan tugas di Bandara/airport
atau fasilitas vital lainnya. Kalau tidak ada yang mengatur bisa saja terjadi

kecelakaan, dan jalan semakin macet.

Ketika seseorang dalam kondisi seperti sakit, keadaan darurat atau
tugas yang sangat penting yang kalau ditinggalkan malah merugikan orang
lain, maka orang tersebut dapat mengganti salat Jumat dengan salat zuhur.
Tapi ketika ada orang yang sengaja meninggalkan salat Jumat dengan tujuan
maksiat atau mengabaikan maka dikenakan dosa. “sampai disebutkan
bahwa kalau ada orang yang meninggalkan salat Jumat dalam tiga Jumat
berturut-turut tanpa ada alasan uzur apapun dia akan terancam kufur”
Menurut pandangan ulama fikih, uzur syar’i tidak salat jumat antara lain
karena sakit, ketika sakitnya lebih dari tiga jumat, dia tidak salat Jumat tiga
kali berturut-turut dia tidak berdosa dengan catatan wajib diganti dengan

salat zuhur.

Kegiatan meninggalkan shalat Jumat pada era ini disebabkan karena
beberapa hal,yang pertama dikarenakan karena keadaan pada saat di
lapangan yang tidak bisa ditinggalkan. Misalnya pekerja yang bertugas di
bidang pembangkit listrik milik negara dan bekerja sistem shift. Maka dari

"' Lembaga Bahtsul Masail Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LBM PBNU) tentang
Pelaksanaan Shalat Jumat di Daerah Terjangkit Covid-19 pada 19 Maret 2020 yang dikutip dari
kitab Al Minhajul Qawim karya Ibnu Hajar Al-Haitami.



itu pekerja selalu tidak bisa ikut shalat Jumat karena peralatan harus
dimonitor setiap waktu dan tidak boleh ditinggal. Kalau ditinggal,
dampaknya produksi listrik bisa mati.

Dengan demikian setiap orang yang diwajibkan salat Jumat, jika tanpa
uzur syar’i sebagaimana tersebut di atas, haram meninggalkan salat Jumat.
Oleh sebab itu,peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hukum
meninggalkan shalat Jumat tiga kali berturut-turut karena pekerjaan yang
dilaksanakan di tempat/fasilitas vital khususnya pekerja yang berada di
Bandara International Yogyakarta,dengan menggunakan teori Yusuf al-
Qardhawi,yang mana delapan teori beliau dalam memahami hadis dirasa

lebih cocok dan sesuai untuk diterapkan dalam penelitian.'?

B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang masalah yang ada diatas yaitu Hadis
Nabi Tentang larangan meninggalkan shalat Jumat selama tiga kali berturut-
turut,bahwa hadis mengenai masalah tersebut masih membutuhkan
penjelasan lebih lanjut dan interpretasi yang lebih tepat untuk
memahaminya. Oleh karena itu,dapat dirumuskan beberapa permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini,yaitu:
1. Bagaimana pemahaman hadis larangan meninggalkan shalat Jumat
sebanyak tiga kali berturut-turut?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis meninggalkan shalat Jumat

karena pekerjaan pada vaslitas vital?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

12 Khoiri M. Alim, Interaksi dan Pemahaman Hadis (Telaah Hermeneuitis Pemikiran
Yusuf al-Qardhawi), Universum Vol. 12, No. 1, (Januari 2018).



1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hadis hukum
meninggalkan sholat Jumat sebanyak 3 kali.
2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kontekstualisasi hadis

meninggalkan shalat Jumat karena pekerjaan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui hukum tidak melaksanakan sholat Jumat sebanyak tiga
kali beruntun bagi pekerja yang bertugas di fasilitas vital
2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuanpada aspek
pemahaman terhadap hadis Nabi,terutama yang berkaitan dengan
pekerja yang tidak bisa melaksanakan shalat Jumat selama tiga kali

beruntun.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka pada umumnya untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian
yang sejenis dan untuk memberikan perbedaan dengan penelitian
lainnya,sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak diperlukan.
Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap beberapa penelitian

terdahulu yang sejenis dengan penelitian penulis.

Pertama, Artikel Jurnal Ilmiah Indonesia karya Siti Muhayati,Diana
Ariswanti  Triningtyas,Carlos Lazaro Prawirosastro yang berjudul
Problematika Sholat Jumat Selama Pandemi Covid 19. Dalam jurnal ini
membahas tentang problematika shalat Jumat di masa pandemic covid 19

baik problem yang muncul jika shalat Jumat diselanggarakan di masa



pandemic dan problem yang muncul jika shalat Jumat tidak

diselenggarakan.'?

Kedua, Artikel Jurnal Hukum Meninggalkan Sholat Jumat 3 Kali Di
Masa Pandemic Covid-19 oleh Ahmad Fadhly Roza,dalam Jurnal tersebut
dijelaskan bahwa shalat Jumat adalah salat wajib dua raka’at yang dilakukan
di hari Jumat secara berjamaah dan didahului dengan dua khutbah waktu
zuhur pada hari Jumat. Umat Muslim khususnya laki-laki yang sudah baligh
diwajibkan untuk melaksanakan sholat Jumat. Meski demikian ada saja
diantara umat Isalam yang secara syara’ diwajibkan melaksanakan salat
Jumat tetapi meninggalkan salat bahkan sampai tiga (3) kali berurut-turut.
Salah satu alasan seseorang meninggalkan salat adalah karena pandemic
Covid-19.1

Ketiga, Artikel Jurnal 7a’addud Jumat Menurut Empat Madzhab
karya Ahmad Yani Nasution juga berbicara tentang shalat Jumat,hukum
shalay Jumat,hukum ta’addud Jumat,perbedaan pendapat dari empat
madzhab dan lain-lain. Dalam jurnal ini dijelaskan syarat-syarat wajib shalat
Jumat dengan mengecualikan hamba sahaya,anak-anak,dan perempuan.'

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Diah Puspita Rini,berjudul
Resepsi Hadis Kebolehan Meninggalkan Salat Jumat Saat Pandemi di
Kalangan Mahasiswa llmu Hadis UIN SUNAN KALIJAGA. Penelitian ini
membahas tentang pola resepsi hadis larangan salat Jumat menurut
mahasiswa [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga.'®

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Nanda Nurul Kahfi,berjudul
Meninggalkan Shalat Jumat Karena Wabah Covid-19. Adapun fokus

pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara memaknai dan

13 Siti Muhayati, dkk., Problematika Shalat Jumat Selama Pandemi Covid 19, Jurnal
IImiah Indonesia, Vol. 7, No 1, 2022

14 Ahmad Fdhly Roza, Dhiauddin Tanjung, Hukum Meninggalkan Shalat Jumat 3 Kali di
Masa Pandemic Covid-19, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 8, No. 2, 2022

15 Ahmad Yani Nasution, Ta addud Al- Jumat Menurut Empat Madzhab, Jurnal Mandiri.,
Vol. 1, No. 1,.2017

16 Diah Puspitarini, Resepsi Hadis Kebolehan Meninggalkan Shalat Jumat Saat Pandemi
Di Kalangan Mahasiswa Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2021.



memahami hadis tentang meninggalkan salat Jumat. Kedua, mengetahui

kontekstualisasi hadis meninggalkan salat Jumat karena wabah Covid-19.!”

F. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian perlu adanya kerangka teori untuk
mengetahui dan menunjukkan arah maupun cara kerja sebuah penelitian.
Dalam meneliti hadis akan ada tiga titik fokus kajian yang dibahas, yaitu:
kritik sanad, matan, dan makna hadis atau yang sering disebut dengan
ma’ani al-hadis.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori yang
ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Banyak sekali sumbangan pemikiran
dari Yusuf al-Qardhawiterhadap hukum Islam itu sendiri, Hal tersebut
pertama bisa dilihat ketika beliaumemberikan motifasi untuk terus menerus
menggali hukum Islam dan pengembangannya. Kedua, memberikan
peluang untuk berijtihad kepada ulama-ulama saat ini. Ketiga, memberikan
tuntunan dan pedoman berijtihad. Keempat, menjawab tantangan zaman di
bidang hukum Islam dewasa ini atau persoalan hukum Islam kontemporer.'®

Ada beberapa langkah yang digunakan Yusuf al-Qardhawi dalam
memehami sunnah atau hadis untuk menetapkan hukum Islam. Diantaranya,
Pertama, memahami hadis harus sesuai dengan petunjuk al-Quran. Kedua,
menghimpun hadis yang setema. Ketiga, menggabungkan atau mentarjih
hadis yang bertentangan. Keempat, memahami hadis dengan
mempertimbangkan latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuan. Kelima,
membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap.
Keenam, membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan

yang bersifat majaz. Ketujuh, dalam memahami hadis harus membadakan

17 Nanda Nurul Kahfi, Meninggalkan Shalat Jumat Karena Wabah Covid-19, Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga, 2021

18 Mahfudin, Jjtihad Kontemporer Yususf Al- Qardhawi Dalam Pengembangan Hukum
Islam,27.
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antara alam ghaib dan alam nyata. Kedelapan, memastikan makna kata-kata
dalam hadis.!’

Dalam kedelapan teori yang ditawarkan Yusuf al-Qardhawi, tidak
semuanya akan digunakan, melainkan hanya menggunkan teori yang sesuai
dengan konteks hadis yang sedang dibahas. Adapun dua teori yang tidak
akan di gunakan yaitu teori keenam dan ketujuh, memahami makna hadis
bermakna sebenarnya dan bersifat majaz dan hadis harus membedakan
antara alam ghaib dan alam nyata. Dipilihnya teori Yusuf al-Qardhawi
karena dirasa lebih cocok dan sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini
melihat dari beliau yang memiliki jiwa modernisasi dan juga menurut beliau
untuk memahami hadis perlu memperhatikan beberapa hal yakni

pemahaman tekstual dan kontekstual.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan sebuah data
dengan tujuan tertentu dan menggunakan cara yang teratur agar
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Beberapa penelitian yang digunakan:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif

(Studi Pustaka), yaitu dengan pengumpulan data dari berbagai buku,
kitab, skripsi, tesis, jurnal, serta literature yang memiliki kaitannya
dengan tema yang dikaji.
2. Sumber Data
Sumber data yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yaitu data
primer dan data skunder. Data primer berpacu pada HR Sunan Abu
Dawud , dan riwayat Shahih Muslim Sedangkan data sekundernya

19 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis, cet. 1, (DI Yogyakarta: lmu Hadis Press,
2017), him. 6
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berpacu kepada kitab-kitab, buku, skripsi, tesis, jurnal, literature, dan

internet yang memiliki keterkaitan dengan tema yang sedang di bahas.

3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan tenik dokumentasi, dengan cara
pengumpulan data-data yang sesuai dengan tema yang berkaitan
dengan penelitian. Penulis mengumpulkan data berupa hadis-hadis dan
data-data yang masih berkaitan dengan meninggalkan salat Jumat.
4. Teknik Penyajian Data
Setelah melakukan pengumpulan data, data tersebut di analisis dan
setelah itu di deskripsikan secara jelas dan barulah ditarik kesimpulan
agar mendapatkan pandangan, pendapat serta kesan terhadapa data-data

tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika merupakan gambaran seperti apa penelitian ini dan
sistematika ini terdiri dari lima bab pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, diawali dengan pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah yang didalamnya akan membahas tentang apa yang
menjadi ketertarikan penulis untuk membahas tema tersebut, kemudian
perumusan masalah yang nanti akan terjawab oleh adanya penelitian, serta
apa tujuan dan kegunaan penelitian ini. Diteruskan dengan tinjauan pustaka
yang terdiri dari beberapa penelitian maupun tulisan yang masih ada
keterkaitannya dengan tema sebagai informasi bahwa penelitian ini belum
ada yang membahas dan menggunakan beberapa metode penelitian untuk
menganalisis data yang masih ada kaitannya dengan tema.

Bab Dua, memberikan gambaran umum tentang salat Jumat, yang
meliputi sejarah meninggalkan salat Jumat, problematika yang ada di
lapangan sehingga tidak bisa melaksanakan shalat Jumat, juga menjelaskan
bagaimana teori ma’ani al-hadis Yusuf al-Qardhawi untuk memahami

hadis tentang salat Jumat.
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Bab Tiga, dalam bab ini akan membahas tentang kajian sanad dan
matan hadis tentang salat Jumat yang setema maupun yang bertentangan,
kemudian. dilakukan penelitian terhadap rawi masing-masing hadis.
Penelitian ini diajukan untuk memahami hadis larangan meninggalkan
shalat Jumat sebanyak tiga kali berturut-turut.

Bab Empat, yaitu berupa analisis mengenai pemahaman serta
pemaknaan hadis sesuai dengan metodologi Yusuf al-Qardhawi dan
kontekstualisasi hadis ragam tentang salat Jumat dan transformasinya di era
saat ini.

Bab Lima, memuat kesimpulan dan hasil.dari penelitian ini,

sekaligus saran dan penutup..
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sholat Jumat merupakan sholat yang wajib dilaksanakan bagi setiap
Muslim mukallaf, laki-laki, merdeka dan bukan musafir. Sholat Jumat
memiliki kedudukan yang luar biasa schingga tidak semestinya
meremehkan untuk menjalankannya. Namun dalam kondisi darurat atau
udzur syar’i, Allah SWT memberikan rukhsah untuk tidak melaksanakan
sholat Jumat. Udzur syar’i tersebut diantaranya karena menjaga salah satu
dari lima hal, yaitu: menjaga agama (hifdz ad-din), menjaga jiwa (hifdz an-
nafs), menjaga akal (hifdz aql), menjaga keturunan (hifdz an-nasl), menjaga
harta-harta (hifdz mal). Sehingga dalam konteks security shift yang menjaga
jiwa dan harta bagi atasannya walaupun bukan kepemilikannya termasuk
dalam kategori rukhsah untuk dirinya. Dengan begitu, ulama kontemporer
sepakat menghukumi bagi seorang security shift diperbolehkan mengganti
sholat Jumat dengan melaksanakan sholat dzuhur 4 rokaat. Perlu diketahui,
bahwa hadis tersebut memberi catatan dengan kata fahaawunan
(meremehkan). Dalam kondisi normal, meninggalkan salat jumat dengan
sengaja (tentu ini meremehkan), maka hadis tersebut berlaku. Akan tetapi
apabila dikaitkan dengan kondisi tuntutan perkerjaan ini tentu tidak
demikian adanya. Karena tidak melaksanakan salat jumat dalam kondisi
darurat tentu bukan karena kesengajaan dan meremehkan, tetapi ada udzur

syar’i yang menghendaki demikian.

B. Saran
Penulis merekomendasikan bagi penulis selanjutnya untuk dapat menggali
lebih mendalam hukum terkait dengan berbagai profesi atau kondisi darurat

lainnya ditinjau dari ulama fikih kontemporer.
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